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ABSTRAK

Transformasi perkembangan teknologi semakin pesat khususnya dalam bidang sistem
informasi, informasi merupakan suatu hal yang efektif diseluruh dunia dan banyak
menggunakan antara lain informasi yang berbasis web. Sistem informasi ikan lele
sebelumnya masih sangat konvensional dan laporan keuangannya kurang memiliki sistem
yang matematis atau sangat transparan. Aplikasi sistem informasi monitoring hasil panen
ikan lele berbasis web ini merupakan solusi untuk membantu para petani ikan lele dalam
mengelola hasil panennya secara efisien. Sistem ini dirancang untuk mendukung proses
pencatatan data hasil panen dengan lebih mudah dan efisien. Sistem informasi monitoring
panen ikan lele ini menggunakan metode air terjun. Metode air terjun merupakan metode
yang menggunakan sistem pendekatan sekuensial seperti air terjun, yang berjalan secara
sistematis dari atas ke bawah mulai dari tahap analisis, perancangan, pengkodean,
pengujian dan pemeliharaan. Sistem informasi monitoring hasil panen ikan lele berbasis
website ini berhasil dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP yang
didukung dengan Bootstrap 5 CSS. Basis data yang digunakan adalah MYSQL. Sistem
informasi monitoring hasil panen ikan lele berbasis website telah diuji dengan metode
pengujian Black-Box dan metode SUS (System Usability Scale) menghasilkan skor
sebesar 73 yang berarti dapat diterima dan direkomendasikan untuk digunakan.

Kata Kunci: PHP, Waterfall, Penjualan, Sistem informasi, Website, dan Budidaya ikan lele

ABSTRAK

The transformation of technological development is increasingly rapid, especially in the
field of information systems, information is something that is effective throughout the
world and many use, among other things, web-based information. The previous catfish
information system was still very conventional and the financial reports lacked a
mathematical or very transparent system. This web-based catfish harvest monitoring
information system application is a solution to help catfish farmers manage their harvest
efficiently. This system is designed to support the process of recording harvest data more
easily and efficiently. This catfish harvest monitoring information system uses the
waterfall method. The waterfall method is a method that uses a sequential approach system
such as a waterfall, which runs systematically from top to bottom starting from the
analysis, design, coding, testing and maintenance stages. This website-based catfish
harvest monitoring information system was successfully built using the PHP programming
language supported by Bootstrap 5 CSS. The database used is MYSQL. The website-based
catfish harvest monitoring information system has been tested using the Black-Box testing
method and the SUS (System Usability Scale) method resulting in a score of 73, which
means it is acceptable and recommended for use.

Keywords : Website, Catfish cultivation, Waterfalls, Information Systems, Sale, PHP.



1. PENDAHULUAN

Dunia kini telah memasuki era perekonomian global. Pelaku usaha budidaya perikanan di
Indonesia semakin sulit mengikuti pesatnya kemajuan teknologi di era globalisasi saat ini yang
memerlukan partisipasi dari berbagai bidang. Kemampuan teknologi untuk memantau organisasi,
termasuk memastikan kelancaran operasional dan mengelola serta melacak keberhasilannya,
menjadikannya penting dalam sektor bisnis.

Pemerintah Indonesia kini berupaya mengembangkan ikan lele (Clarias gariepinus) sebagai

komoditas unggulan untuk mendongkrak produktivitas perikanan. Ikan berkumis dari keluarga lele ini
merupakan salah satu komoditas perikanan unggulan di Indonesia khususnya budidaya air tawar
(freshwater culture). Karena ikan lele mudah di budidayakan di indonesia karena cocok dengan cuaca
tropis di indonesia sendiri (Rohadi et al. 2018). Upaya pemerintah dalam meningkatkan sumber daya
ikan air tawar terus menerus ditingkatkan dengan upaya pelatihan, pembekalan dan pendampingan
kepada masyarakat, baik kelompok tani ataupun perorangan, dengan tujuan menjadikan komoditas
ikan air tawar menjadi lebih baik dan memiliki nilai tinggi (Fakhri and Hidayat 2021). Budidaya ikan
dan budidaya ikan berbasis digital belum terlalu maju saat ini. Selain itu, referensi diperlukan untuk
membuat aplikasi yang efisien karena tingginya jumlah pembudidaya lele. Sistem informasi
merupakan cara untuk mengomunikasikan pemikiran dan ide yang dapat digunakan masyarakat umum
untuk mendapatkan informasi. Saat ini, sistem informasi sangat penting dalam kehidupan sehari-hari
karena memudahkan perolehan informasi tentang pengelolaan dan pelacakan hasil budidaya lele. Hal
ini memudahkan pembudidaya yang belum berpengalaman untuk mendapatkan informasi tanpa harus
mengunjungi pemilik tambak secara langsung. Mereka dapat memahami prosedur budidaya lele secara
lengkap dari awal hingga akhir hanya dengan meluncurkan aplikasi web.

Salah satu cara berkomunikasi dalam lingkungan virtual adalah melalui website. Karena hampir
semua orang di Indonesia memiliki ponsel pintar dan tidak dapat menghindari tren e-commerce yang
sedang populer saat ini, situs web dianggap sebagai alat terbaik untuk pengembangan dan pemasaran
produk. Website merupakan alat komunikasi yang selalu dapat diakses dan memastikan informasi tidak
pernah terbuang percuma. Dalam rangka membantu masyarakat dalam menjalankan usaha budidaya
ikan lele dan menciptakan wadah bagi para pengusaha budidaya ikan lele, aplikasi ini berupaya
memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai budidaya ikan lele yang benar.

Pembudidayaan dan monitoring hasil panen ikan lele berbasis web melibatkan tantangan dan
masalah yang dihadapi dalam pengelolaan secara konvesional maupun manual. Pengelolaan manual
cenderung rumit dan memakan waktu dikarenakan pengumpulan data secara manual menggunakan
catatan atau lembar kerja yang rentan dengan kesalahan karena sulit dikelola dengan efisien.

Keterbatasan akses dan keterlambatan informasi dapat menghambat pengambilan keputusan yang



cepat dan tepat dalam pengelolaan budidaya ikan lele. Pemantauan tidak optimal mengakibatkan
permasalahan kesehatan ikan yang tidak terdeteksi secara dini dikarenakan pemantauan yang kurang
efektif sehingga dapat merugikan pendapatan ataupun menurunkan hasil panen ikan maka dari itu
sering melakukan pengecekan terhadap air kolam maupun lingkungan sekitar agar tidak terjadi
masalah besar yang merugikan petani ikan lele. Perancanaan sistem panen yang tidak efisien tanpa
sistem informasi yang memadai, perencanaan sistem panen dapat menjadi sulit dan kurang efisien.
Kesulitan dalam menganalisa data secara manual menghasilkan informasi yang tidak berarti dan data
dapat mudah dilupakan dan hilang seketika. Dalam latar belakang masalah ini pentingnya menjelaskan
mengapa pengembangan sistem informasi perlu, karena dapat menekankan efisien, akurasi terhadap
data informasi yang real time sehingga bisa mengolah dan mengetahui apa aja kekurangan dari hasil
pembesaran ikan lele pada bulan ini (Saleh et al., n.d.).

Untuk memperoleh informasi mengenai pertumbuhan ikan, suhu air, kualitas air, dan pakan
terbaik yang digunakan, serta untuk memungkinkan tindakan pencegahan yang cepat dan tepat jika
terjadi perubahan yang tidak normal, sistem informasi ini dikembangkan dengan tujuan untuk
memudahkan pengelolaan budidaya ikan lele yang efektif dan meningkatkan efisiensi operasional.
Dengan meningkatkan akurasi pengembangan ikan mulai dari penaburan hingga panen dan estimasi
hasil panen, sistem informasi ini berupaya meningkatkan perencanaan panen. Tujuannya untuk
membantu para petani lele dalam menentukan waktu panen dan perlengkapan apa saja yang
dibutuhkan. Dengan dibuatnya sistem informasi pengelolaan dan pemantauan hasil panen ikan lele,

mempermudah para perternak dalam mengatur waktu yang lebih efisien.

2. METODE
Metode waterfall, sebuah model pengembangan sistem informasi yang metodis dan berurutan,
digunakan dalam melakukan penelitian ini. Tahap-tahap penelitiannya disusun sebagai berikut. Pada

gambar 1 menunjukan ilustrasi mode waterfall :

Analisis

Perancangan ﬁ

Pengkodingan

Pengujian

Pemeliharaan

Gambar 1. Metode Penelitian
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2.1 Analisis

Langkah-langkah observasi dan wawancara dilakukan untuk melakukan analisis. Penulis
melakukan observasi langsung dan wawancara dengan pihak terkait pada tahap awal penelitian untuk
mendapatkan informasi tentang budidaya ikan lele dan hal-hal yang berkaitan dengan biaya yang
dikeluarkan. Observasi merupakan proses peninjauan langsung ke tempat budidaya ikan lele dalam
rangka mengamati cara pemberian pakan dan perawatan ikan serta mengetahui kekurangan-
kekurangan yang ada pada kolam budidaya ikan lele.
2.1.1 Kebutuhan fungsional

Kebutuhan fungsional sistem adalah untuk mendapatkan informasi mengenai data pengelolaan
dan monitoring hasil ikan lele. Untuk mengetahui keuntungan hasil panen tersebut. Sistem ini dapat
melakukan login dan logout, sistem dapat mengelola dari data kolam, data pengguna, data pakan,
pemijahan, tebar bibit, dan hasil panen ikan lele.
2.1.2 Kebutuhan non fungsional

Kebutuhan terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak untuk entri data dan pengembangan
sistem merupakan contoh kebutuhan non-fungsional. Untuk sistem informasi manajemen dan
pemantauan panen lele, laptop atau PC yang menjalankan Windows 10, Google Chrome, Visual Studio
Code, XAMPP, PHP, dan MySQL merupakan prasyarat non-fungsional.

2.2 Perancangan

Perancangan sistem merupakan langkah tambahan yang melibatkan perencanaan dan
pemecahan masalah untuk mencari solusi terhadap sistem yang akan dibangun. Analisis sistem, yaitu
penelitian terhadap sistem yang sudah ada dengan tujuan membangun sistem atau memperbarui sistem
yang ada, merupakan langkah awal dalam pembuatan suatu sistem. Use Case Diagram, Activity
Diagram, dan Entity Relation Diagram adalah contoh diagram yang mewakili analisis sistem dengan
mencakup banyak elemen. Diagram alir diagram aktivitas adalah deskripsi algoritma yang disajikan
sebagai diagram alir. Dengan membangun sistem yang lebih efektif dan efisien dalam menangani data
budidaya ikan lele dan menghasilkan informasi berharga untuk budidaya ikan lele, sistem baru ini
dapat memperlancar dan meningkatkan produktivitas budidaya ikan lele. Hasilnya, gambar berikut
menampilkan activity diagram berikut ini:
2.2.1 Use Case Diagram

Use case diagram bertujuan untuk meberikan Gambaran tentang pembuatan sistem. Perancangan
pembuatan sistem use case diagram berfungsi meberikan Gambaran tentang pengguna yang terlibat.
Sistem ini dirancang untuk mendukung proses monitoring hasil panen ikan lele yang lebih efektif dan
efisien, serta memfasilitasi bagi pemilik kolam ternak ikan lele tersebut.

Use case diagram sistem yang dikembangkan ditunjukan Digambar ke 2 :



Kolam
Pembudidaya

Ketua
Bibit
Biaya

Pakan

Mengelola
Hasil
Panen

Hitung
Keuntungan

Data
Pengguna

Gambar 2. Use Case Diagram
2.2.2 Activity diagram

Urutan alur pada diagram aktivitas adalah sebagai berikut:

1. Pertama, ketua membuka layar login.

2. Ketua memasukkan kata sandi atau nama pengguna.

3. Halaman beranda akan muncul jika login berhasil.

4. Data budidaya lele diperiksa oleh ketua.

5. Ketua mengedit, menghapus, dan menambahkan informasi budidaya lele.

6. Ketua kembali ke menu tambah atau ubah data setelah memastikan data yang ditambahkan atau
dihapus berhasil disimpan ke dalam basis data.
7. Setelah itu, sistem akan membuat laporan secara otomatis.

Activity diagram dapat ditunjukan Digambar ke 3 :



Ketua / Pembudidaya Sistem
Hal Ya
Halaman
Login v
Shgal Verifikasi
— Username
an
Halaman Password
Beranda sukses

Tampil Data

Tambah/Ubah/Hapus | va

agal ) Proses
Tambah/Ubah/Hapus

Selesai

Laporan
Budidaya
Ikan Lele
Ti DB
tdak Budidaya
47 Ikan Lele

Gambar 3. Activity Diagram

Seperti yang terlihat pada Gambar 4, sistem dibagi menjadi dua kategori: ketua dan pembudidaya.

Kedua jenis pengguna ini dapat mengakses sistem tersebut. Aktivitas sistem dapat dilihat lebih detail

menggunakan diagram aktivitas.



Kelus Fembudidaya

Sistenn Budidayea lkan Lebe

Sistenn Inli Budidays tkan Lele

Teunbah
Pengyuna,
[——
Pomijahan
Melakuben Tebar
Bibit

lamiah

Tampil

Ncias)
Pamsliharnan

I8 Pl rsusr
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Ticlak

Sudah Ada

T

-

Yo

L hkan

L Perbarui Pakan
Lriggunizibkin
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Tewnpil P
Sudal Dilakukan

Panan Barhasil
Ditambahkan

Hitung Keuntungan

Tampil Hitung
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Hitung Keuntungan
Barmasi

Selonm

p—r—
Susetats Ariat

Validasi
e

et Prmeliiavnn|
Sisrdah Ada?

Tidak

Gambar 4. Activity diagram ketua pembudidaya

Selain itu, ini adalah diagram aktivitas pembudidaya yang berbeda dari aktivitas ketua pembudidaya.

Gambar 5 menampilkan tata letak diagram aktivitas pembudidaya:

Pembudidaya

Sistem Budidaya lkan Lele

Sistem Inti Budidaya Ikan Lele

Validasi

Melakukan
Pemijahan
Melakukan
Tebar Bibit
Tambah
Pemeliharaan
Tampil
Pemeliharaan .
Sudah Ada
Ya
Pemeliharaan
Ditambahkan

Perbarui Pakan
Digunakan
Lakukan
Panen

Selesal

Tampil Panen
Sudah Dilakukan [ ¢
Panen Berhasil Ya I
Ditambahkan

Validasi
Pemeliharazn

id pemeliharaan
sudah ada ?

Validasi Panen

id pemeliharaan
sudah ada ?

Gambar 5. Activity diagram pembudidaya
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2.2.3 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) yaitu pemodelan database yang dapat digunakan untuk
memudahkan dalam penyusunan database. Adapun Entity Relationship Diagram (ERD) bertujuan
untuk memberikan pandangan supaya supaya bisa diterapkan dalam pembuatan sistem informasi ini.

Rancangan Entity Relationship Diagram (ERD) bisa dilihat di gambar 6.

Pengguna b
¥ id: INTEGER

& username: VARCHAR(70)
@ email: VARCHAR(70) Mengakses
< nama: VARCHAR(100)

& pass: VARCHAR(45)

Peternakan ~
¥ id_ptk: INTEGER

@ Pengguna_id: INTEGER (FK)

¥ Data kan_id_k: INTEGER (FK)

% Admin_id_ad: INTEGER (FK) T Data I.ka?n >

& nama_ptk: VARCHAR(45) engakses | ¢ id_ik: INTEGER

& alamat_ptk: VARCHAR(255) § @ Jenis_ik: VARCHAR(70)

& no_hp: INT @ jumiah_ik: INT

|3 Petemakan_FKindex!
¥ Penagguna_id

|3 Petemnakan_FKindex2
¥ Data Ikan_id_ik

|3 Petemakan_rKkIndex3
¥ Admin_id_ad

Menginputkan

Mengakses

Hasil Panen i
¥ id_hp: INTEGER
@ Admin_id_ad: INTEGER (FK)
W Data Ikan_id_ik: INTEGER (FK)
& tanggal_hp: TIME
@ total kan_hp: INT
@ tempat_hp: VARCHAR(20)
.3 Hasil Panen_FKIndexl

¥ Admin_id_ad
|3 Hasi Panen_FKIndex2

@ Data Ikan_id_k

Adrmin =
¥ id_ad: INTEGER

< nama_ad: VARCHAR(70)

& username_ad: VARCHAR(70)
& email_ad: VARCHAR(70) 0
& password_ad: VARCHAR(70) [--==-=-====z=zmzmunn H
< status_2: ENUM

& update_2: DATETIME

Gambar 6. Entity Relationship Diagram (ERD)

2.3 Percodingan

Setelah perancangan desain selesai, maka tahap selanjutnya adalah melakukan percodingan atau
translasi desain kedalam bahasa pemrograman. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam
membangun sistem perangkat lunak meliputi bahasa pemrograman PHP dan MySQL dan didukung oleh
kerangka kerja Bootstrap 5 CSS.
2.4 Pengujian

Pengujian adalah menjalankan hasil codingan yang kita buat agar bisa dijalankan. Sistem yang
dikembangkan dan dapat dilakukan pengujian berfokus diperangkat lunak secara fungsional agar
memastikan bahwa semua bagian sudah diuji dan dapat dijalankan bahwa program telah memenuhi
persyaratan dan dapat berfungsi sebagaimana mestinya, hal ini dilakukan untuk mengurangi kesalahan
dan memastikan bahwa program tersebut mematuhi desain asli.
2.5 Pemeliharaan

Langkah terakhir dalam pengembangan sistem dengan metode air terjun ini adalah
pemeliharaan. Tujuan pemeliharaan adalah untuk meningkatkan atau menyempurnakan sistem yang
ada saat ini agar lebih mudah dalam mengidentifikasi kerugian dan keuntungan yang signifikan serta
memberikan rasa aman dan nyaman kepada pengguna, pemimpin, dan pembudidaya saat
menggunakan situs web pengelolaan dan pemantauan ikan lele berbasis web.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan observasi, metode ini dapat membantu para peternak ikan lele di desa telukan dan
wilayah sukuharjo dalam mengelola data mulai dari hasil pembibitan hingga hasil panen ikan lele,
sehingga prosesnya menjadi lebih tepat dan efisien dalam menentukan jumlah hasil panen ikan lele.
Selain itu, website ini dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh para peternak untuk memudahkan dan
mempermudah pengelolaan ternak ikan lele.
3.1 Hasil
3.1.1 Halaman Utama

Tampilan halaman utama pada website monitoring hasil panen ikan lele berbasis web yang bisa
diakses semua pengguna. Halaman ini berisi informasi login dan registrasi. Tampilan halaman utama

ditunjukan Digambar 7.

v @ Monitoring tkan Lele x |+

¢« G @ locahost/monitoring-ikan-lele/index.php | n} &, (@ verifikasi diri Anda

Selamat Datang di Aplikasi
Monitoring Ikan Lele

Gambar 7. Halaman Utama

3.1.2 Halaman Login
Untuk mengakses halaman login, layar masuk meminta anda memasukkan nama pengguna dan

kata sandi. Gambar 8 menampilkan halaman login.



v @ Monitoring lkan Lele x  + - =] b3

€ 3 € O localhost/monitoring-ikan-lele/index php r b @  Selessikan update £

Login

Gambar 8. Halaman Login
3.1.3 Halaman Register
Tampilan halaman register dapat diakses para peternak yang belum mempunyai akun tersebut.

Tampilan halaman register dapat ditunjukan digambar 9.

v @ Monitoring lkan Lele x  + - =] b3

€ > €@ O loalhost/monitoring-ikan-lele/register.php r & @  Selessikan update £

et

Register

& Password

@  Pilih Level User

Gambar 9. Halaman Register

3.1.4 Halaman Dashboard

Tampilan halaman dashboard menampilkan kata sambutan Hallo bagi admin maupun penguna,
dan dihalaman dashboard dapat mengelola data dari data pengguna, data kolam, dan data bibit serta
dapat memilih transaksi data pemijahan, tebar bibit, hasil panen dan cek keuntungan. Tampilan

halaman dashboard ditunjukan pada gambar 10.
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¥ @ Monitoring lkan Lele X 4+ - =] b3

¢ G @ localhost/monitoring-ikan-lele/dashboard/ B % £ & @ vedikesidiiAnda

Monitoring lkan Lele Beranda Kelola Data ~ TransaksiData~  Logout

Halo! admin

Gambar 10. Halaman Dashboard
3.1.5 Halaman Data Pengguna
Tampilan halaman data pengguna menampilkan siapa saja yang terdaftar dalam aplikasi web
tersebut, data ini bisa ditambah maupun dihapus. Tampilan halaman kelola data pengguna dapat

ditunjukan digambar 11.

- o x

€« C @ loc k ta-penggunaphp B & ok (@ Verikasi il Anda

Kelola Data Pengguna

&t Tambah Data Pengguna

Show 10 v entries Search:

No s Username Level Pengguna Alsi

1 admin Admin n
2 yoga pembudidaya n
3. pembudidaya Pembudidaya n
4. tsany Pembudidaya n

Showing 1 to 4 of 4 entries Previous Next

Gambar 11. Halaman Data Pengguna
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3.1.6 Halaman Data Kolam
Tampilan halaman data kolam menampilkan kode kolam dan nama kolam. Tampilan halaman

data kolam dapat ditunjukan digambar 12.

~ @ Monitoring tkan Lele x ] a X

& €  © locahost/monitoring-ikan-lele/dashboard/data-kalam.php & % In) S, (@ veritikas dii Anda

Kelola Data Kolam

A+ Tambah Data Kolam

Show 10 v~ entries Search:

No. ¢ Kode Kolarm Nama Kolam Aksi

1 KLM2 Kolam 2 u
2 KLM3 Kolam 3 a

Showing 1to 2 of 2 entries Previous n Next

Gambar 12. Halaman Data Kolam
3.1.7 Halaman Data Bibit
Tampilan halaman data bibit menampilkan kode bibit dan jenis bibit lele. Tampilan halaman

data bibit dapat ditunjukan Digambar 13.

~ @ Monitoring lkan Lele x W m a X

€« C O localhost/monitering-ikan-lele/dashboard/data-bibitphp g% D &, (@ Verilikasi diri Anda

Kelola Data Bibit

A+ Tambah Data Bibit

Show 10 v entries Search:
No. 4 Kode Bibit Jenis Bibit Lele Aksi
1. DMBI Dumibo Dumbo n
Showing 1to 1 of 1 entries Previous - Next

Gambar 13. Halaman Data Bibit
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3.1.8 Halaman Data Pakan
Tampilan halaman data pakan menampilkan kode pakan, jenis pakan, harga pakan per Kg.

Tampilan halaman data pakan dapat ditunjukan digambar 14.

v @ Monitoring tkan Lele x o+ = a X

& G  ® locahost/monitaring-ikan-lele/dashboard/data-pakan.php B g O

Kelola Data Pakan

&+ Tambah Data Pakan

Show 10 v entries Search:

No. * Kode Pakan Jenis Pakan Harga Pakan Per Kg Aksi

L PELETI EVERGEN 102 10000 n
2 PELET2 TONGWEI FEED 8608 20000 n
3. PELET3 NEWHOPE 833 15000 n

Showing 11to 3 of 3 entries Previous n Next

Gambar 14. Halaman Data Pakan
3.1.9 Halaman Data Pemeliharaan
Tampilan halaman data pemeliharaan menampilkan nama kolam,jadwal tebar,jumlah ikan yang
ditebar, jumlah ikan yang mati dan jumlah ikan yang bertahan hidup. Tampilan halaman data pemeliharaan

dapat ditunjukan digambar 15.

¥ @ Monitoring lkan Lele X ik lacalhost/ 12700 /ikeniele, % | @) DotaTables warningitable id=c % | G haigabibit ke perekorsesus X | - @ x

« C @ ke t/Project, it a-pemeiif php T in} e

Kelola Data Pemeliharaan

&+ Tambah Data Pemeliharaan

Show 10 ~ entries Search:
No. 4 Nama Kolam Jadwal Tebar Jumiah Ikan yang Ditebar Jumiah Ikan yang Mati Jumiah lkan yang Hidup Alesi
£ Kolam 2 2025-02-14 100 15 85 n
Showing 1to 1ot | entries Previous Next

Gambar 15. Halaman Data Pemeliharaan
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3.1.10 Halaman Data Pemijahan

Tampilan halaman data pemijahan menampilkan tanggal pemijahan dimulai, jenis bibit apa
yang ditebar serta dapat menentukan jumlah Jantan dan jumlah betina serta dapat mengetahui jadwal
tebar. Tampilan halaman data pemijahan dapat ditunjukan digambar 16.

¥ @ Monitoring lkan Lele x o+ = a8 X

« @ O localhost/monitoring-ikan-lele/dashboard/pemijahan php B A O & @ verlkesidiianda

Kelola Data Pemijahan

&t Tambah Data Pemijahan

Show 10 v entries

Search:
No. # Tanggal Pemijahan Jenis Bibit Jumlah Jantan Jumilah Betina Jadwal Tebar Aksi
1 2024-10-01 Dumbo Dumbo 1 2 2024-10-02 a
Showing 1to 1 of 1 entries Previous - Next

Gambar 16. Halaman Pemijahan
3.1.11 Halaman Data Tebar Bibit
Tampilan halaman data tebar bibit menampilkan asal bibit tersebut, tanggal tebar bibit
dilakukan, jenis bibit yang dipilih, jumlah ikan yang ditebar, ukuran ikan, mengetahui kolam yang

ditebar, serta mengetahui harga satuan bibit dan biaya yang dikeluarkan. Tampilan halaman data tebar

bibit dapat dilihat pada gambar 17.

v @wm

g kan Lels x o+

- o x
« l¢] @ localhost/monitoring-ikan-lele/dashboard/tebar- bibit php B in} & @ verifikasi diri Anda
Kelola Data Tebar Bibit
&+ Tambah Data Tebar Bibit
Show 10 ~ entries Search
. Asal Tanggal Jenis Ukuran Kolam Harga Biaya Yang
No. Bibit Tebar Bibit Jumilah (cm) Tebar Satuan Dikeluarkan Aksi
1 Beli 2024-10-19 Dumbo 10000 ele] Kolam 2 10000 50
Dumbo
2 Permijahan 2024-10-25 Dumbo 100 0o Kolam 3 800 1000000000
Dumbo
Showing 1 to 2 of 2 entries Previous - Next

Gambar 17. Halaman Tebar Bibit
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3.1.12 Halaman Data Hasil Panen
Tampilan halaman hasil panen, menampilkan nama kolam, tanggal panen, harga per Kg, total

berat dan total keseluruhan hasil panen. Tampilan halaman data hasil panen dapat ditunjukan pada

gambar 18.
v @ Monitoring lkan Lele x | + - a X
€ €@ @ localhost/monitoring-ikan-lele/dashboard/hasil-panen php B A O & @ vediasdianda

Kelola Data Hasil Panen

&+ Tambah Data Hasil Panen

Show 10 v entries Search:

No. * Nama Kolam Tanggal Panen Harga Per Kg Total Berat Total Aksi

1 Kolam 2 2024-10-05 10000 9 90000 ﬂ
2 Kolam 3 2012-09-09 500 100 50000 n

Showing 1to 2 of 2 entries Previous ' Next

Gambar 18. Halaman Hasil Panen
3.1.13 Halaman Data Biaya Pakan
Tampilan biaya pakan, menampilkan nama kolam, jenis pakan, banyak pakan yang digunakan,

serta total keseluruhan biaya pakan. Tampilan halaman biaya pakan dapat ditunjukan di gambar 19.

v @ Monitoring lkan Lele x o+ - a X

€« @ @ localhost/monitoring-ikan-lele/dashboard/biaya-pakan php BEAY O 0O

Biaya Pakan

A+ Tambah Data Biaya Pakan

Show 10 v entries Search
No. * Nama Kolam Jenis Pakan Banyak Pakan Yang Diberi (dalam kg) Total Biaya Pakan Aksi
L Kolam 2 EVERGEN 102 30 300000 ﬂ
Showing 1to1of 1 entries Previous n Next

Gambar 19. Data Biaya Pakan
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3.1.14 Halaman Data Cek Keuntungan
Tampilan cek keuntungan, menampilkan nama kolam, biaya tebar bibit, total panen,
keuntungan dan kerugian serta mengetahui awal bibit ditebar dan mengetahui tanggal hasil panen.

Tampilan halaman data cek keuntungan dapat ditunjukan di gambar 20.

v @ Monitoring lkan Lele X+ _ a x

&« € @ localhost/monitoring-ikan-lele/dashboard/keuntungan php B fn) 4, (@ verifikas diri Anda

Kelola Data Keuntungan

A&+ Cek Keuntungan

Show 10~ entries Search
& Nama Biaya Tebar Total Tanggal Tebar Tanggal
No. Kolam Bibit Panen Keuntungan Kerugian Bibir Panen Aksi
L Kolam 2 50 90000 89950 0 2024-10-19 2024-10-05 a
Showing 1to 1of | entries Previous - Next

Gambar 20. Halaman Data Keuntungan

3.2 Pengujian dan Pembahasan

Tahap pengujian pada sistem informasi pembudidayaan dan monitoring hasil panen ikan lele
ini dilakukan dengan dua metode pengujian, yaitu Blackbox Testing dan Usability Scale. Tujuan
pengujian ini mencari tahu apakah sistem ini sudah sesuai dan layak untuk digunakan.
3.2.1 Pengujian Black Box
Pengujian blackbox berguna untuk menentukan sejauh mana sistem yang dikembangkan dapat bekerja
sebagaimana mestinya, menunjukkan bahwa sistem bekerja sesuai dengan rencana yang telah

ditetapkan. Hasil dari pengujian ini dapat terdokumentasi pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pengujian Blackbox

Menu Deskripsi Pengujian Harapan Hasil
Memasukkan
Halaman Register | username, password, Menampilkan Valid
dan level user kehalaman login
Memasukkan
username dan Masuk Kehalaman
Halaman Login password yang benar utama sistem Valid
Berhasil
menampilkan
Halaman Beranda Menu Dashboard halaman dasbor Valid
dengan data
transaksi dan
informasi
manajemen dengan
sukses.
Halaman Data Membuka halaman Berhasil mengecek
Pengguna data pengguna dan menambahkan Valid
data pengguna
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Halaman Data

Kolam

Membuka halaman

data kolam

Berhasil
menampilkan data
kolam yang berisi

tentang kode kolam

dan nama kolam bisa
mengupdate dan
menghapus data

kolam

Valid

Halaman Data Bibit

Membuka halaman
data bibit

Berhasil
menampilkan Kelola
data bibit yang berisi

tentang kode bibit

dan jenis bibit lele
serta bisa

menambahkan data

bibit

Valid

Halaman Pemijahan

Membuka halaman

data pemijahan

Berhasil menampilkan
hasil data pemijahan
dan dapat
menambahkan hasil
data pemijahan mulai
dari tanggal pemijahan
sampai tanggal tebar
dilakukan

Valid

Halaman Tebar Bibit

Membuka halaman

data tebar bibit

Berhasil
menampilkan data
tebar bibit dan dapat
menambahkan bibit
yang ingin

ditambahkan

Valid
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Berhasil
menampilkan data
hasil panen dan
Halaman Hasil Membuka halaman | dapat menambahkan Valid

Panen data hasil panen data hasil yang baru
saja dipanen secara
langsung

Berhasil

menampilkan data
keuntungan dari
Halaman Cek Membuka halaman | tanggal ditebar dan
Keuntungan data cek keuntungan | tanggal dipanen dan Valid
dapat mengetahui
kerugian serta
keuntungan yang
didapat secara

langsung

Black-Box telah selesai diuji coba serta seluruh menu yang dikerjakan berjalan dengan harapan
sebagaimana mestinya, sehingga pengujian ini berhasil dilaksanakan dengan tujuan yang sesuai apa
yang diinginkan.

3.2.2 Pengujian System Usability Scale (SUS)

Kuesioner standar yang disebut Skala Kegunaan Sistem (SUS) digunakan untuk mengukur
kegunaan sistem berdasarkan perspektif pengguna. Kuesioner ini terdiri dari sepuluh pertanyaan, dan
setiap jawaban memiliki skor. Pilihan jawaban meliputi sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju,
dan sangat setuju. Rangkaian pertanyaan tes SUS (Skala Kegunaan Sistem) ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Sepuluh pertanyaan yang ditanyakan
NO PERTANYAAN

1. | Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi.

Saya merasa sistem ini rumit digunakan.

Saya merasa sistem ini mudah digunakan.

Saya membutuhkan bantuan orang lain atau teknisi dalam menggunakan sistem ini.

Al Il B ad

Saya merasa fitur — fitur sistem iini berjalan dengan semestinya.
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Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi pada sistem ini).

Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem ini dengan cepat.

Saya merasa sistem ini membingungkan.

O X N

Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini.

10. | Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem ini.

Tabel 3. Hasil dari pengisian kuesioner 30 responden

respond Skor Hasil Hitung Juml Nil
en ah ai
Q [Q |[Q [Q |Q |Q |Q |Q [Q |Q
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 4 4 |4 3 4 4 4 4 4 4 39 97,5
2 4 2 3 2 3 2 4 4 1 2 27 67,5
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 72,5
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 72,5
5 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 20 50
6 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 77,5
7 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 31 77,5
8 4 2 |4 3 3 3 3 4 3 2 31 77,5
9 4 2 |4 3 3 3 3 4 3 2 31 77,5
10 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 33 82,5
11 3 3 3 1 4 3 3 3 3 1 27 67,5
12 4 4 |4 2 3 3 3 3 4 1 31 77,5
13 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 77,5
14 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 26 65
15 3 3 3 2 1 3 2 4 1 4 26 65
16 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 24 60
17 4 4 |4 3 4 4 0 4 4 3 34 85
18 4 2 3 2 3 2 4 4 1 2 27 67,5
19 3 3 3 1 4 3 3 3 3 1 27 67,5
20 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 77,5
21 3 3 4 3 3 3 4 0 4 3 30 75
22 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 28 70
23 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 27 67,5

[\
)




24 3 2 3 1 3 1 3 3 4 1 24 60
25 3 1 2 2 3 1 3 1 3 1 20 50
26 3 1 3 | 3 1 3 1 3 1 20 50
27 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 27 67,5
28 3 3 3 0 3 2 3 2 2 1 23 57,5
29 3 3 3 0 3 2 3 1 3 0 21 52,5
30 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 36 90
RATA-RATA 75,35

Hasil perhitungan SUS diperoleh skor akhir adalah 75,35 dengan begitu maka

sistem yang saya buat termasuk kedalam kategori excellent berdasar Tingkat usability yang
berada pada grade (>75.3). Sistem sinformasi pengelolaan dan hasil panen ikan lele ini
layak digunakan oleh petani lele untuk mempermudah cara menghitung hasil panen ikan

tersebut.

4. PENUTUP

Dengan selesainya dan berkembangnya sistem informasi pengelolaan dan
pemantauan hasil panen ikan lele, maka sistem tersebut dapat berfungsi sebagaimana
mestinya untuk membantu para petani kolam ikan lele dalam pengolahan datanya. PHP
adalah bahasa pemrograman yang digunakan oleh sistem informasi ini, dan MySQL dapat
menangani databasenya. Pengujian Black-Box digunakan untuk menguji sistem informasi
monitoring ikan lele, dan hasilnya menunjukkan bahwa fungsionalitas secara keseluruhan
berfungsi sebagaimana mestinya. Metode System Usability Scale (SUS) yang diberikan
kepada 30 responden menghasilkan skor rata-rata sebesar 75 yang menunjukkan bahwa
sistem dapat berfungsi sebagaimana mestinya dan website monitoring ikan lele layak

digunakan.
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